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ABSTRAK 

 

Atik Sugianti 2016 : Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif dengan 

Strategi Belajar PQ4R pada Siswa Kelas IV SDN 09 Koto Luar 

Kecamatan Pauh Kota Padang. 

 

Berdasarkan latar belakang yang diperoleh bahwa dalam proses 

pembelajaran membaca intensif siswa masih rendah. Penyebabnya adalah guru 

dalam pembelajaran langsung menugaskan siswa tanpa memberi arahan sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan dan menangkap makna 

yang terdapat dalam bacaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 

keterampilan membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R, sehingga dapat 

menunjang peningkatan keterampilan membaca intensif siswa kelas IV SD. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Prosedur penelitian yang digunakan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peneliti 

sebagai guru dan siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar, berjumLah 32 siswa terdiri 

dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Data penelitian ini berupa hasil 

observasi dan tes. Dengan penilaian pada tahap prabaca, tahap saatbaca, dan tahap 

pascabaca. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai pada prabaca siklus I 

memperoleh nilai rata-rata  59,4 dengan kualifikasi kurang meningkat pada siklus 

II menjadi 86,7 dengan kualifikasi sangat baik. Pada saatbaca siklus I memperoleh 

nilai rata-rata 48 dengan kualifikasi kurang sekali meningkat pada siklus II 

menjadi 76,2 denggan kualifikasi cukup. Pada pascabaca siklus I memperoleh 

nilai rata-rata 62 dengan kualifikasi cukup meningkat pada siklus II menjadi 80,7 

dengan kualifikasi baik. Sehingga diperoleh nilai rata-rata pada siklus I 57 dengan 

kualifikasi kurang meningkat pada siklus II menjadi 81,8 dengan kualifikasi baik. 

Dengan demikian strategi belajar PQ4R telah dapat meningkatkan keterampilan 

membaca intensif siswa. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 

keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan. 

Membaca dapat dikatakan sebagai alat komunikasi bagi manusia dan 

masyarakat yang berbudaya yang telah ada sejak zaman dahulu kala. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Tarigan (2008:1 ) membaca mempunyai 

peranan sosial yang amat penting dalam kehidupan manusia sepajang masa, 

sebab : 

 (1) membaca itu suatu alat komunikasi yang sangat diperlukan dalam 

suatu masyarakat berbudaya, (2) bahan bacaaan yang dihasilkan setiap 

kurun zaman dalam sejarah sebagian besar dipengaruhi latar belakang 

sosial tempatnya berkembang itu, (3) sepanjang masa sejarah yang 

terekam, membaca telah membuahkan dua kutub yang amat berbeda.  

 

Berbeda dengan pendapat di atas bahwa membaca menunjukan suatu hal 

yang penting atau vital dalam hidup bermasyarakat, oleh sebab itu siswa 

dalam membelajarkan dituntut untuk mampu membaca. Seperti yang 

dijelaskan oleh Burn (dalam Rahim, 2007:1) mengemukakan “kemampuan 

membaca merupakan sesuatau yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar, 

namun bagi peserta didik yang tidak memahami pentingya belajaran 

membaca tidak akan termotifasi untuk belajar”. 

Di Sekolah Dasar (SD), pembelajaran   membaca perlu difokuskan pada 

aspek kemampuan memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, siswa perlu dilatih 

dalam membaca intensif. Kemampuan membaca dengan intensif yaitu 

kemampuan memahami secara detail isi bacaan secara lengkap, akurat, dan 
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kritis pada suatu fakta, konsep, pendapat, gagasan, pengalaman, perasaan, dan 

pesannya. Saat membaca, beberapa pembaca biasanya membaca hanya satu 

atau hanya beberapa bacaan yang ada. Hal ini bertujuan agar menumbuhkan 

dan mengasah kemampuan dalam membaca secara terperinci. Membaca 

dengan strategi ini dilakukan apabila pembaca bermaksud untuk menelaah isi, 

penganalisiaan, dan membuat kesimpul dari isi bacaan tersebut. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan pendapat Tarigan (2008 : 36) bahwa Membaca intensif 

pada hakikatnya adalah studi seksama, telaah isi, dan penanganan terperinci 

yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu bacaan (tugas ) yang pendek 

kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada hari Kamis tanggal 15 

dan 29 Oktober, serta dilanjutkan pada tanggal 18 November di kelas IV 

SDN 09 Koto Luar Kecamatan Pauh Kota Padang, bahwa pelajaran membaca 

siswa belum optimal. Hasil membaca siswa masih rendah.  Kenyataan 

tersebut disebabkan karena guru dalam pembelajaran langsung menugaskan 

siswa untuk membaca teks bacaan yang terdapat di dalam buku, kemudian 

menugasi siswa menjawab pertanyaan yang telah disediakan, setelah siswa 

menjawab pertanyaan dari teks bacaan guru langsung menugaskan siswa 

membuat ringkasan dari teks bacaan tanpa memberi arahan. Sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan dan menangkap makna 

yang terdapat dalam bacaan. Selain itu, siswa juga kurang mampu dalam 

membuat pertanyaan, menentukan kalimat utama, dan membuat ringkasan. 
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Permasalahan di atas dapat diatasi dengan cara guru menguasai dan 

menerapkan berbagai strategi. Dengan menguasai dan menerapkan berbagai 

strategi maka diharapkan pembelajaran akan berjalan sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Menurut Dalman (2013:3) “dengan strategi membaca yang tepat 

dapat menguasai isi bacaan dengan baik”. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran membaca intensif adalah strategi PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Dan Review). 

Pada strategi ini siswa didorong untuk mengingat apa yang dibaca 

sehingga dapat membantu proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan 

dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk 

mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena 

itu keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan harus dikuasai 

oleh siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Al-Tabany (2014:176) bahwa “strategi belajar 

PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca 

dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan 

dengan kegiatan membaca buku”.  

Keunggulan dari strategi belajar PQ4R ini adalah dapat menumbuhkan 

dan mengembangkan kreatifitas siswa dalam proses belajar mengajar yang 

dalam hal ini pada sebuah materi bacaan. Selain itu, srategi belajar ini juga 

dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghapal 

konsep-konsep pelajaran dan dapat menjangkau materi pelajaran dalam 

cakupan yang luas. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif  

dengan Strategi Belajar PQ4R  pada Siswa Kelas  IV SDN 09 Koto Luar 

Kecamatan Pauh Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam PTK ini secara umum adalah “bagaimana 

peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R 

pada siswa kelas IV SD?”.  

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi 

belajar PQ4R tahap prabaca pada siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar 

Kecamatan Pauh Kota Padang? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi 

belajar PQ4R tahap saatbaca pada siswa kelas IV SD SDN 09 Koto Luar 

Kecamatan Pauh Kota Padang? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi 

belajar PQ4R tahap pascabaca pada siswa kelas IV SD SDN 09 Koto Luar 

Kecamatan Pauh Kota Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum,  PTK ini bertujuan  “untuk mendiskripsikan keterampilan 

membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R pada siswa kelas IV SD”. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Peningkatan membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R tahap 

prabaca pada siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar Kecamatan Pauh Kota 

Padang.  

2. Peningkatan membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R tahap 

saatbaca pada siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar Kecamatan  Pauh Kota 

Padang.  

3. Peningkatan membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R tahap 

pascabaca pada siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar Kecamatan Pauh Kota 

Padang.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi peneliti, sebagai masukan pengetahuan dalam rangka meningkatkan 

keterampilan membaca intensif siswa SD dan menambah wawasan 

mengenai strategi belajar Bahasa Indonesia. 

2. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca intensif  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dan mata pelajaran lainnya siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar Kecamatan 

Pauh Kota Padang. 
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BAB II 

KAJIAN DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Membaca  

a. Pengertian Membaca 

      Keterampilan membaca adalah salah satu fungsi kemanusiaan yang 

tertinggi dan menjadi pembeda manusia dengan makhluk yang lain. 

Banyak membaca menjadikan manusia memiliki ilmu pengetahuan luas, 

bijaksana, dan memiliki nilai-nilai lebih dibandingkan orang yang tidak 

membaca sama sekali. 

Menurut Rahim (2007:2) membaca pada hakekatnya adalah “suatu 

yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 

tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas sosial, berfikir psikolinguistik dan 

metakognitif”. Sedangkan menurut Klein (dalam Rahim, 2007:3) 

mengemukakan bahwa defenisi “membaca mencakup: 1) membaca 

merupakan suatu proses, 2) membaca adalah strategi, 3) membaca 

merupakan interaktif”. 

Nurhadi (2005:13) mengatakan “membaca adalah sesuatu proses 

yang komplek dan rumit”. Kompleks artinya terlibat berbagai faktor 

internal seperti intelegensi, minat, sikap, dan bakat. Motivasi tujuan 

membaca dan yang lainnya merupakan faktor eksternal seperti membaca 

teks bacaan, sarana membaca, faktor lingkun gan atau faktor latar 

belakang sosial ekonomi dan kebiasaan tradisi membaca. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan membaca adalah 

suatu proses melisankan lambang tertulis yang melibatkan mata dan otak. 

Pembaca sebagai komunikan dan penulis sebagai komunikator. 

Hubungan antara pembaca dan penulis tidak terjadi secara langsung. 

Pembaca tidak langsung berhadapan dengan penulis, tetapi berhadapan 

dengan pikiran-pikiran penulis yang diawali dengan tulisannya. 

b. Tujuan Membaca 

      Membaca merupakan bagian dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan 

sebagai kebiasaan atau kebutuhan, dengan kata lain membaca 

mempunyai makna yang besar dalam menunjang kehidupan manusia. 

Menurut Blanton (dalam Rahim, 2007:11) tujuan membaca mencakup : 

1) kesenangan, 2) menyempurnakan membaca nyaring, 3) 

menggunakan strategi tertentu, 4) memperbaharui pengetahuannya 

tentang suatu topik, 5) mengaitkan informasi baru dengan 

informasi yang telah diketahuinya, 6) memperoleh informasi untuk 

laporan lisan dan tertulis, 7) mengkonfirmasikan atau menolak 

prediksi, 8) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan 

informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain 

yang mempelajari tentang struktur teks, 9) menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang spesifik. 

      Menurut Dalman (2013: 13)  tujuan membaca dapat berupa:  

1) memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan, 2) 

menangkap ide pokok/ gagasan utama buku secara cepat, 3) 

mendapatkan informasi dari sesuatu, 4) mengenali makna-makna 

sulit, 5) ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi diseluruh 

dunia, 6) ingin mengetahui peristiwa yang terjadi dimasyarakat 

sekitar, 7) ingin memperoleh kenikmatan dari karya fiksi, 8) ingin 

memperoleh informasi tentang lowongan kerja, 9) ingin mencari 

merek barang yang cocok untuk dibeli, 10) ingin menilai kebenaran 

gagasan pengarang/penulis, 11) ingin mendapat alat tertentu, 12)  

ingin mendapat keterangan tentang pendapat seseorang/ahli/ 

keterangan tentang defenisi suatu istilah. 
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      Berdasarkan penjelasan di atas  tujuan membaca adalah untuk 

mendapatkan informasi, memperoleh pemahaman, memperoleh 

kesenangan, memperoleh informasi faktual, memperoleh keterangan 

tentang sesuatu yang khusus dan problematis, memberikan penilaian 

kritis terhadap karya tulis seseorang, dan memperoleh kenikmatan 

emosi. 

c. Jenis-jenis Membaca 

      Ada berbagai jenis keterampilan membaca yang dikembangkan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Abbas (2006:107) 

“jenis-jenis membaca adalah : 1) membaca teknik/ membaca 

bersuara/membaca lancar, 2) membaca dalam hati/membaca 

intensif/membaca memindai, 3) membaca bahasa, 4) membaca cepat, 5) 

membaca pustaka”. Sedangkan menurut Dalman (2013: 63) membaca 

dibedakan menjadi dua yaitu : 

1) membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan 

mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang-

lambangbunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. 2) membaca 

senyap/dalam hati adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan 

bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, memahami bahan bacaan 

yang dibaca diam atau dalam hati, kecepatan membaca dalam 

membaca tiga kata perdetik, menikmati bahan bacaan yang dibaca 

dalam hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan mata dengan tingkat 

kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu “. 

 

      Menurut Akhadiah (2006:30) ada beberapa jenis membaca yaitu: 

 1) membaca teknik. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa 

menyuarakan lambang-lambang tertulis. 2) membaca dalam hati. 

Jenis kegiatan membaca ini perlu segera dilatih setelah siswa 

menguasai semua huruf. 3) membaca indah. Pada hakekatnya 

membaca indah adalah membaca teknik juga. 4) membaca bahasa. 

Kegiatan membaca bahasa ditekankan pada sisi kebahasaan, bukan 
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isinya. 5) membaca cepat. Tujuan membaca cepat ialah agar siswa 

mampu dengan cepat menangkap isi bacaan. 6) membaca pustaka. 

Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan diluar jam pelajaran. 

 

Berdasarkan jenis-jenis membaca di atas, semuanya digunakan 

sesuai tujuan yang ingin dicapai oleh si pembaca. Dalam skripsi ini 

jenis membaca yang peneliti gunakan adalah membaca intensif. 

Dengan mengembangkan membaca intensif dalam pembelajaran, 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. 

d. Proses dalam Membaca 

       Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan, 

guru seharusnya mengetahui proses dalam  pembelajaran membaca. 

Menurut Abbas (2006:110) menjelaskan bahwa” proses pembelajaran 

membaca mengacu pada pelaksanaan proses pembelajaran membaca 

yang merupakan satu rangkaian kegiatan pembelajaran membaca dengan 

menampilkan interaksi antara pembaca, situasi dan teks berdasarkan 

langkah-langkah prosedural dan aktivitasnya dalam membaca”. 

Proses membaca menurut Abbas (2006:111) dibagi menjadi tiga 

tahap, yaitu :  

1) Prabaca, Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada 

tahap prabaca terbagi atas: Purpose Questions (Menyampaikan 

tujuan membaca), Predicting (Memprediksi isi wacana), 

Anticipation Guid (Petunjuk bayangan), Previews (Pendahuluan), 

Semantic Mapping (Pemetaan makna), Writing before Reading 

(Menulis sebelum membaca), Creative Drama (Drama kreatif), 2) 

saatbaca, Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada 

tahap saat-membaca meliputi: Metakognitif, Guiding Questions, 

Cloze Procedure, 3) pascabaca, Kegiatan dalam proses 

pembelajaran membaca pada tahap pascamembaca terdiri atas: 

Extending Learning (Memperluas pembelajaran), Questions, Visual 

Representation, Reader Theater, Retelling, Application. 
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Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca menurut Rahim 

(2007:99) antara lain: 

1) Kegiatan prabaca. Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran 

yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. 2) 

kegiatan saatbaca, 3) kegiatan pascabaca. Kegiatan pascabaca 

digunakan untuk membantu siswa memadukan informasi baru yang 

dibacanya kedalam skemata yang telah dimilikinya sehingga 

diperoleh tingkat pemahaman yang lebih tinggi. 

 

Berdassarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

dalam membaca adalah : 1) kegiatan prabaca, adalah kegiatan 

pembelajaran yang dimulai dari pengaktifan skema siswa sehingga 

prilaku siswa tergugah dalam menyelesaikan masalah dan motivasi 

dalam penelaahan meteri bacaan, 2) kegiatan saatbaca, kegiatan ini 

memberikan efek positif terhadap pemahaman siswa pada bahan bacaan, 

3) kegiatan pascabaca, kegiatan ini bertujuan membantu siswa untuk 

memadukan informasi yang baru diperolehnya dengan skemata yang 

telah dimilikinya, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperluas wawasannya.  

2. Hakekat Membaca Intensif 

a. Pengertian Membaca Intensif 

       Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada jenis membaca 

intensif. Hal ini peneliti lakukan untuk membatasi ruang lingkup masalah 

penelitian ini. Menurut Tarigan (2008:36) “membaca intensif atau 

intensive reading adalah studi saksama, telaah teliti, dan penangan 

terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang 

pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari”.  
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Menurut Ghazali (2013:207) “ membaca intensif adalah membaca 

teks-teks pendek untuk mencari informasi dan mengembangkan akurasi 

di dalam memahami teks secara terinci”. Sedangkan Abbas (2006:107) 

mengemukakan” bahwa membaca intensif sebagai membaca yang 

dilakukan secara bersungguh-sungguh dan terus menerus dalam 

membaca sehingga diperoleh hasil yang optimal” 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

membaca intensif adalah salah satu kunci pemerolehan ilmu pengetahuan 

yang digunakan untuk memperoleh pemahaman penuh terhadap isi 

bacaan yang dibaca dan dilakukan secara bersungguh-sungguh dan terus 

menerus dalam membaca hingga diperoleh hasil yang optimal. 

b. Jenis Membaca Intensif 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membaca intensif dapat 

dibedakan dalam beberapa jenis. Menurut Tarigan (2008:13) “membaca 

intensif dibagi atas: 1) membaca telaah isi (membaca teliti, membaca 

pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide), 2) membaca telaah 

bahasa (membaca bahasa asing dan membaca sastra).” Sedangkan 

menurut Dalman (2013:69) membaca intensif dibedakan menjadi dua, 

yaitu : 1) membaca telaah isi (membaca teliti, membaca pemahaman, 

membaca kritis, membaca ide, dan membaca kreatif), 2) membaca telaah 

bahasa (membaca bahasa dan membaca sastra). 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka jenis membaca intensif dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu membaca telaah isi dan membaca telaah 
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bahasa. Untuk membaca telaah isi dapat di bagi pula menjadi lima, yaitu 

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, membaca ide, 

dan membaca kreatif. Sedangkan untuk membaca telaah bahasa dapat 

dibagi pula menjadi dua, yaitu membaca bahasa dan membaca sastra.  

Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan jenis membaca 

intensif telaah isi tentang membaca pemahaman. Sehingga penulis bisa 

membatasi ruang lingkup dalam penelitian. 

3. Strategi Belajar PQ4R 

a. Pengertian Strategi Belajar PQ4R 

Ada beberapa strategi membaca yang dapat digunakan untuk 

membaca buku pelajaran dan bahan bacaan yang lainnya. Menurut Al-

Tabany (2014:178) strategi belajar PQ4R merupakan “salah satu strategi 

dari elaborasi”. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa mengingat 

apa yang mereka baca dan dapat membantu proses belajar di kelas yang 

dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca buku 

bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku 

pelajaran.  

Menurut Taufik (2011:168) strategi belajar PQ4R merupakan 

“strategi pembelajaran yang dikembangkan untuk belajar membaca 

secara efektif”. Sedangkan menurut Anderson (dalam Syah, 2006:142) 

strategi belajar PQ4R pada hakekatnya merupakan “penimbul pertanyaan 

dan tanya jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan 

pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas”. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

belajar PQ4R adalah strategi yang dapat membantu siswa untuk 

menimbulkan pertanyaan dan tanya jawab sehingga mereka dapat 

mengolah materi lebih mendalam dan dari mengolah materi yang 

mendalam siswa dapat mengingat apa yang mereka baca. 

b. Langkah-langkah Strategi Belajar PQ4R 

Sebelum menggunakan strategi belajar PQ4R ini dalam 

pembelajaran. Ada beberapa langkah dalam strategi belajarr PQ4R yang 

harus diketahui. Menurut Al-Tabany (2014:179) langkah-langkah yang 

harus dikembangkan dalam strategi belajar membaca PQ4R yaitu:  

1) preview, siswa membaca selintas dengan cepat sebelum memulai 

mem baca bahan bacaan. 2) quetion, mengajukan pertanyaan pada 

diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. 3) 

read, baca karang itu secara aktif. 4) reflect, siswa mencoba untuk 

memahami informasi yang dipresentasikan. 5) recite, siswa diminta 

untuk merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari dengan 

nyaring dan dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan. 6) 

review, siswa diminta untuk membaca catatan singkat yang telah 

dibuatnya. 

 

Menurut Taufik (2011:168) langkah-langkah strategi belajar PQ4R 

adalah : 

1) Preview, peserta didik menemukan ide-ide pokok yang 

dikembangkan dalam bahan bacaan. 2) question, pertanyaan meliputi 

5W dan 1H. 3) read, peserta didik diarahkan mencari jawaban dari 

setiap pertanyaan yang telah dirumuskan. 4) reflect, peserta didik 

memahami apa yang dibacanya. 5) recite, peserta didik 

merenungkan kembali informasi yang telah dipelajarinya. 6) review, 

peserta didik membuat rangkuman atau rumusan inti sari dari bahan 

yang telah dibacanya.  

 

Menurut Anderson (dalam Syah, 2006:143) strategi belajar PQ4R 

mempunyai enam langkah pembelajaran, yaitu : 
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1) Preview, Bab yang akan di survei hendaknya disurvei terlebih 

dahulu untuk menentukan topik umum yang terdapat di dalamnya. 2) 

quetion, pertanyaan-pertanyaan yang relevan hendaknya disusun. 3) 

read, isi subbab hendaknya dibaca secara cermat sambil mencoba 

mencari jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 

tadi. 4) reflect, selam membaca subbab hendaknya diingat secara 

mendalam dan memahami isi dan menangkap contoh-contohnya 

serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya. 5) recite, setelah subbab dibaca, informasi yang 

terdapat didalamnya hendaknya diingat-ingat.6) review, tanamkanlah 

materi bab tersebut ke dalam memori sambil mengingat-ingat 

intisari-intisarinya. 

 

Berdasarkan langkah-langkah strategi belajar PQ4R diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah belajar PQ4R adalah 1) 

preview, 2) quetion, 3) read, 4) reflect, 5) recite, dan 6) review. Dari 

langkah-langkah strategi belajar PQ4R diatas, peneliti memilih strategi 

belajar PQ4R menurut Al-Tabany. 

c. Keunggulan Strategi Belajar PQ4R 

Setiap strategi belajar mempunyai keunggulan atau kelebihan dalam 

penggunaannya. Menurut Nathan (dalam Naim, 2011:12), strategi belajar 

PQ4R memiliki beberapa keunggulan antara lain: 

“a) memahami susunan dan arah dari materi yang dipelajari, untuk 

menemukan dan menggunakan semua hal yang berhubungan dengan 

informasi yang terdapat didalam bacaan, b) metode PQ4R membuat 

siswa mempelajari materi lebih dalam dan mendorong untuk mencoba 

mempelajari seluruh materi pada saat itu juga, c) membuat   dan   

menjawab   pertanyaan   sendiri   berarti   telah   terjadi   proses 

pengolahan materi yang dibaca menjadi lebih dalam dan luas, d) 

mengulang kembali akan membuat suatu hubungan antara yang telah 

diketahui pembaca sebelumnya dengan informasi baru”. 

 

Menurut Syah (2003:142) keunggulan strategi belajar PQ4R sebagai 

berikut : 
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“1) Cocok digunakan pada kelas yang besar dan kelas kecil, 2) Dapat 

digunakan untuk materi yang mengandung fakta, definisi, istilah, dan 

konsep-konsep, 3) Strategi ini mudah digunakan ketika siswa harus 

mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan yang 

kognitif, 4) Strategi ini cocok untuk memulai pelajaran sehingga 

siswa akan terfokus pada istilah dan konsep yang akan di 

kembangkan, 5) Strategi ini memungkinkan pembelajaran yang 

aktif”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

strategi belajar PQ4R sangat banyak. Salah satunya adalah mampu 

membantu siswa dalam meningkatkan ingatannya dalam mempelajarai 

konsep-konsep. 

d. Penilaian  

Penilaian merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dalam 

proses pembelajaran. Sebuah penilaian dapat dilakukan diawal 

pembelajaran, disaat pembelajaran, dan diakhir pembelajaran. Moor 

(dalam Rahim, 2007:137) mengemukakan bahwa ”penilaian adalah suatu 

proses mengumpulkan, menganalisis data, mempertimbangkan , dan 

membuat keputusan tentang hasil belajar”. Kemudian Tyler (dalam 

Arikunto, 2005:3) mengatakan “ penilaian merupakan suatu proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai”. Jika belum, bagaimana 

yang belum dan apa sebabnya. 

Berdasarkan penilaian menurut para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu proses pengumpulan data dari 

hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan sudah 

tercapai. 
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B. Kerangka Teori 

Pembelajaran membaca intensif pada siswa kelas IV SD bertintensif ujuan 

untuk meningkatkan membaca intensif siswa terhadap isi bacaan. Untuk 

mengoptimalkan pembelajaran membaca intensif, guru dapat menggunakan 

strategi belajar yang efektif , salah satunya adalah strategi belajar PQ4R. 

Pembelajaran membaca intensif dengan strategi belajar PQ4R bertujuan 

untuk membantu siswa mengingat apa yang telah dibacanya. Proses 

pembelajaran membacanya terdiri dari tiga tahap yaitu, 1) tahap prabaca, 2) 

tahap saatbaca, 3) tahap pascabaca. 

Pada tahap prabaca langkah yang dilakukan yaitu privew dan quetion. 

Kegiatannya yang dilakukan yaitu siswa melakukan membaca selintas tentang 

kelompok belajar dan kecanggihan teknologi. Setelah itu siswa membuat 

pertanyaan tentang teks bacaan yang telah mereka baca dengan menggunakan 

kata apa, bagaimana, siapa, kapan, dimana, dan mengapa. 

Pada tahap saatbaca langkah yang dilakukan yaitu read, reflect,  recite. 

Kegiatannya yaitu siswa melakukan membaca secara intensif tentang 

kelompok  belajar dan kecanggihan teknologi. Selanjutnya siswa memberikan 

tanggapannya terhadap teks bacaan yang telah dibacanya. Kegiatan 

selanjutnya yaitu siswa melakukan tanya jawab terhadap teks bacan yang telah 

mereka baca dan mengaitkan informasi yang telah didapatnya dengan 

informasi yang telah diketahui mereka sebelumnya kegiatan ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap teks bacaan yang telah 

dibacannya. 
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Pada tahap pascabaca langkah yang dilakukan yaitu review. Kegiatannya 

yaitu siswa membuat pertanyaan yang sudah disediakan oleh guru. Setelah itu 

dilanjutkan dengan membuat ringkasan berdasarkan teks bacaan yang telah 

mereka baca. 

Secara umum gambaran dari penjelasan diatas adalah sebagai berikut : 
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2.1 Bagan Kerangka Teori Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Intensif  

dengan Strategi Belajar PQ4R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Keterampilan Membaca Intensif Siswa kelas IV SDN 09 Koto Luar Masih Rendah 

 

Langkah-langkah strategi belajar PQ4R yaitu : 

1. Priview, Membaca selintas bahan bacaan 

2. Question, Menyusun pertanyaan untuk menggali informasi 

dari siswa tentang bahan bacaan. 

3. Read, Membaca secara aktif bahan bacaan 

4. Reflect, Menghubungakan informasi yang diperolehnya 

dengan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya 

5. Recite, Mengingat kembali bahan bacaan yang telah dibaca 

6. Review, Membuat inti sari dan menjawab pertanyaan tentang 

isi bahan bacaan  

 

Tahap-tahap membaca : 

1. Tahap prabaca 

2. Tahap saatbaca 

3. Tahap pascabaca 

Tahap prabaca : 

1. Siswa diberikan bahan baca oleh guru. 

2. Siswa membaca selintas bahan bacaan yang telah diberikan oleh guru. (preview) 

3. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan sesuai dengan  bahan bacaan yang telah 

dibaca secara sekilas tadi. (question) 

4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pertanyaan yang telah dibuat. 

Tahap Saatbaca 

1. Siswa diminta membaca secara intensif bahan bacaan yang telah diberikan guru.(read) 

2. Siswa memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dibacanya. 

3. Siswa diminta menentukan kalimat utama dari setiap paragraf bacaan yang telah 

dibacanya. 

4. Siswa tanya jawab tentang belajar kelompok dan meminta siswa untuk mengaitkan 

tentang informasi yang telah diketahui sebelumnya. (reflect) 

5. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuatnya tadi. 

6. Siswa mengingat kembali bahan bacaan yang telah dibacanya. (recite)  

Tahap pascabaca :  

1. Membuat Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

2. Siswa membuat ringkasan dari bahan bacaan. (review) 

3. Siswa membaca kembali bahan bacaan, untuk memastikan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuatnya. 

 

Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas IV SDN 09 Koto Luar dengan Strategi Belajar 

PQ4R Meningkat. 
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian tentang peningkatan keterampilan membaca intensif 

dengan menggunakan strategi belajar PQ4R dapat disimpulkan bahwa strategi 

belajar PQ4R mampu meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa di 

SDN 09 Koto Luar . dari paparan diatas data dan hasil penelitian serta 

pembahasan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terjadi peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi belajar 

PQ4R pada tahap prabaca pada siswa kelas IV.  

Pada tahap prabaca siklus I guru belum meminta siswa mengamati 

teks bacaan. Sehingga masih terlihat siswa yang masih bermain-main ketika 

sudah diberikan teks bacaan. Setelah siswa selesai membuat pertanyaan  

belum ada terlihat guru dan siswa melakukan tanya jawab terhadap 

pertanyaan yang sudah dibuat. Sehingga siswa tidak bisa saling menanggapi 

pertanyaan temannya. Selain itu, hal tersebut juga berdampak pada hasil 

membuat pertanyaan yang dibuat oleh siswa, yaitu nilai yang diperoleh rata-

rata 59,4 dari 32 orang siswa terdapat 17 orang siswa yang mendapat nilai 

dibawah 75 dan 15 orang lagi mendapatkan nilai di atas 75.  

Pada siklus II sudah ada perbaikan yang dilakukan oleh  guru yaitu 

guru telah mengingatkan siswa ketika sudah diberi teks bacaan tidak boleh 

main-main lagi ataupun ngobrol dengan temannya. Selanjutnya pada saat 

siswa diminta membuat pertanyaan, setelah itu guru melaukan tanya jawab 

dengan siswa sehingga siswa bisa saling menanggapi pertanyaan yang sudah 
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dibuatnya. Pada kegiatan siklus II ini sudah terlihat bahwa nilai siswa 

menjadi naik, yaitu diperoleh nilai rata-rata 86,7 dari 32 orang siswa 1 orang 

siswa mendapat nilai dibawah 75 dan 31 orang mendapat nilai di atas 75.  

2. Terjadi peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi belajar 

PQ4R pada tahap saatbaca pada siswa kelas IV.  

Pelaksanaan pada siklus I tahap saatbaca ini guru belum terlihat 

merespon jawaban siswa karena guru dan siswa belum ada melakukan tanya 

jawab tentang jawabanya yang sudah dibuatnya. Selanjutnya yaitu guru 

belum ada membimbing siswa dalam mengingat kembali teks bacaan yang 

telah dibaca oleh siswa. Sehingga siswa belum terbimbing dalam mengingat 

kembali teks bacaan. Selanjutnya yaitu, guru belum memotivasi siswa 

dalam mengingat kembali teks bacaan yang telah dibaca oleh siswa. 

Sehingga siswa belum termotivasi dalam mengingat kembali teks bacaan 

yang sudah dibacanya. Hal ini berakibat pada nilai yang diperoleh siswa 

pada siklus 1.  Nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 48 dari 32 orang 

siswa terdapat 28 orang siswa yang mendapat nilai dibawah 75 dan 4 orang 

lagi mendapatkan nilai di atas 75.  

Pada siklus II sudah ada perbaikan yang dilakukan oleh guru yaitu guru 

sudah merespon jawaban siswa sehingga ada interaksi yang baik antara guru 

dan siswa. Selanjutnya yaitu guru sudah membimbing dan memotivasi 

siswa dalam mengingat kembali teks bacaan agar siswa dapat terbimbing 

jika mereka ada yang lupa dan juga dapat termotivasi jika ada siswa yang 

kurang bersemangat dalam mengingat teks bacaan. pada kegiatan siklus II 
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ini sudah terlihat bahwa nilai siswa menjadi naik yaitu diperoleh nilai rata-

rata 76,2 dari 32 orang siswa 8 orang siswa mendapat nilai dibawah 75 dan 

24 orang mendapat nilai di atas 75.  

3. Terjadi peningkatan keterampilan membaca intensif dengan strategi belajar 

PQ4R pada tahap pascabaca pada siswa kelas IV. 

Pada pascabaca siklus I guru belum membimbing siswa membuat 

ringkasan dan meminta siswa untuk membaca kembali teks bacaanya untuk 

memastikan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuatnya. Sehingga siswa 

setelah selesai menjawab pertanyaan mereka ada yang bermain dan ngobrol 

dengan temannya. Sehingga pada tahap ini siswa memperoleh nilai rat-rata 

62 dari 32 orang siswa terdapat 23 orang siswa yang mendapat nilai 

dibawah 75 dan 9 orang lagi mendapatkan nilai di atas 75. 

 Pada siklus II sudah ada perbaikan yang dilakukan oleh guru yaitu 

guru sudah membimbing siswa dalam membuat ringkasan sehingga jika ada 

siswa yang kurang paham bisa bertanya dengan guru. Selanjutnya guru juga 

sudah mengingatkan siswa tentang membaca kembali teks bacaan agar 

dapat memastikan isi jawaban yang telah dibuanya. Sehingga pada siklus II 

ini nilai siswa menjadi meningkat. Ini terlihat dari hasil yang diperoleh oleh 

siswa yaitu nilai rata-rata 80,7 dari 32 orang siswa 5 orang siswa mendapat 

nilai dibawah 75 dan 27 orang mendapat nilai di atas 75.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran membaca di SD yaitu :   

1. Pada tahap prabaca guru disarankan untuk membimbing siswa dalam 

membaca selintas teks  bacaan dan membuat pertanyaan kepada diri sendiri. 

2. Pada tahap saatbaca guru disarankan untuk membimbing dan memotivasi 

siswa dalam menghubungkan informasi yang diperolehnya dengan 

informasi yang diketahuinya. Serta membantu siswa untuk mengingat 

kembali teks bacaan yang telah dibacanya. 

3. Pada tahap pascabaca guru disarankan untuk membantu siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yang sesuai dengan teks  

bacaan dan guru membimbing siswa dalam membuat ringkasan dari teks  

bacaan. 
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